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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan baca

Alquran santri  telah mengalami peningkatan. Hal ini dapat tergambar dari nilai

santri pada semester sebelumnya  dan hasil tes kemampuan baca  Alquran setelah

tindakan siklus I dan siklus II. Daftar nilai santri pada semester sebelumnya

menunjukkan bahwa santri yang mencapai KKM sebanyak 10 santri dari 15 santri

dengan presentase  66,67% dengan nilai rata-rata 59,7. Hasil tes siklus I, telah

mengalami peningkatan sebesar 6,67% dengan rincian santri yang mencapai

KKM sebanyak 11 santri dari 15 santri dengan presentase  73,33% dengan nilai

rata-rata 64,3. Hasil tes siklus II, telah mengalami peningkatan sebesar 13,33%

dengan rincian santri yang mencapai KKM sebanyak 13 santri dari 15 santri

dengan presentase  86,67% dengan nilai rata-rata 77,63. Hasil ini menunjukkan

bahwa kemampuan baca Alquran santri kelas TKA/ B  kampus B Taman

Pendidikan Alquran Pondok Pesantren Ummul Qurra’ Kendari dapat ditingkatkan

melalui penerapan metode An-Nahd }iyah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis merekomendasikan

beberapa saran:

1. Penggunaan metode An-Nahd }iyah sebagai metode inti dalam

pelaksanaan pembelajaran membaca Alquran di lembaga-lembaga

pendidikan Alquran .

2. Meningkatkan semangat mempelajari Alquran di  dilingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat untuk memberantas buta baca Alquran sehingga

terciptalah generasi Qurani.
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